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ABSTRACK 

 

NURHADIANSYAH WAHYUDI. Financial Performance Analysis Using the 

Market Value Added (MVA) Method at PT. Astra Graphia Tbk Which Listed On 

The Indonesian Stock Exchange. 

 This research aims to determine financial performance using the Market 

Value Added (MVA) method at PT. Astra Graphia Tbk has been listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the last five years (2019 – 2023 period). The research 

method used is quantitative research using secondary data. The data collection 

technique used is through documentation of annual financial reports which are 

postponed from the Indonesian Stock Exchange website. 

 The results of this research show that the Market Value Added (MVA) 

method at PT. Astra Graphia Tbk produces positive value every year, this shows 

that the company succeeds in creating significant added market value every year. 

 

Keywords: Financial Performance, Financial Reports, Market Value Added 

(MVA), BEI 
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ABSTRAK 

 

NURHADIANSYAH WAHYUDI. Analisis Kinerja Keuangan Dengan 

Menggunakan Metode Market Value Added (MVA) Pada PT. Astra Graphia Tbk 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan  menggunakan 

,metode Market Value Added (MVA) pada PT. Astra Graphia Tbk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama lima tahun terakhir (Periode Tahun 2019 – 2023). 

Metode penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian kuantitatif menggunakan 

data sekunder. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui 

dokumentasi laporan keuangan tahunan yang diundur dari website Bursa Efek 

Indonesia. 

 Hasil penilitian ini menunjukkan bahwa metode Market Value Added 

(MVA) pada  PT. Astra Graphia Tbk menghasilkan nilai yang positif setiap 

tahunnya, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menciptakan nilai 

tambah pasar yang signifikan setiap tahun. 

Kata kunci : Kinerja Keuangan, Laporan Keuangan, Market Value Added 

(MVA), BEI



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan kemajuan teknologi yang semakin pesat dalam dunia bisnis 

mendorong pelaku bisnis untuk meningkatkan strategi kegiatan bisnisnya dalam 

rangka meningkatkan laba semaksimal mungkin dan mempertahankan 

keberlangsungan kegiatan bisnisnya. Adanya kegiatan bisnis ditandai dengan 

adanya persaingan antar perusahaan (Annisa, 2019) . Persaingan yang semakin 

ketat, membuat perusahaan yang berlomba-lomba untuk memaksimalkan kekayaan 

dari pemegang sahamnya, perusahaan akan meningkatkan kinerjanya dan bersaing 

dengan perusahaan lainnya untuk menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan 

tersebut (Suka et al., 2023). 

Kinerja keuangan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan 

suatu perusahaan yang dianalisis dengan menggunakan alat-alat analisis keuangan, 

sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya  keadaan keuangan suatu 

perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu (Destiani et 

al., 2021). Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menganalisis kinerja 

keuangan perusahaan adalah Market Value Added (MVA). 

Market Value Added adalah perbedaan antara nilai pasar ekuitas perusahaan 

pada periode tertentu dengan nilai ekuitas yang dipasok para investornya atau alat 

untuk mengukur berapa banyak kekayaan suatu perusahaan yang telah diciptakan 

untuk saat tertentu (Siregar et al., 2022). MVA yang digunakan sebagai metode 
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penilaian kinerja perusahaan berfokus pada penciptaan nilai perusahaan dan dapat 

membantu manajemen untuk mengetahui berapa cost if capital dari perusahaan dan 

bisnis yang  sebenarnya, sehingga diperoleh tingkat pengembalian yang bersih dari 

moda dan berapa jumlah sebenarnya dari modal yang diinvestasikan ke dalam 

bisnis (Widayanti et al., 2020).  

Setiap perusahaan memiliki perbedaan dengan nilai kinerja keuangannya. 

Kinerja keuangan di ukur dengan menggunakan berbagai alat analisis rasio, dan 

hasil yang di peroleh dari analisis rasio terhadap laporan keuangan. Tetapi alat 

analisis tersebut tidak lepas dari kekurangan yaitu tidak memperhitungkan biaya 

adanya biaya modal, khususnya bagi kreditur dan pemegang saham dalam 

menyajikan informasi apakah perusahaan tersebut dapat memberikan nilai tambah 

ekonominya atau tidak dan apakah modal yang telah diinveistasikan akan 

memberikan tingkat hasil sesuai dengan yang diharapkan oleh para investor atau 

pemegang saham di masa yang akan datang (Suka et al., 2023). Untuk menghadapi 

permasalahan tersebut metode MVA dapat digunakan untuk  menganalisis atau 

mengukur kinerja keuangan berdasarkan nilai yang merefleksikan jumlah absolut 

dari nilai kekayaan pemegang saham yang dihasilkan, baik bertambah maupun 

berkurang setiap tahunnya (Mujiyani et al., 2022).  

PT. Astra Graphia Tbk merupakan perusahaan yang ditunjuk secara 

langsung sebagai distributor  eksklusif dari Fuji Xerox Co. Ltd. Jepang di seluruh 

Indonesia dengan ruang lingkup usaha  sebagai penyedia perangkat perkantoran dan 

pelayanan purna jualnya (Amwa et al., 2022). PT. Astra Graphia Tbk dituntut untuk 

mampu menilai kondisi dan perkembangan perusahaan melalui analisis kinerja 
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keuangan agar dapat   mempertahankan   keberadaaan   perusahaan   dan   mampu   

meningkatkan   pertumbuhan perusahaan   ditengah   pertumbuhan   ekonomi   yang   

semakin   pesat   dan   persaingan   usaha   yang semakin ketat. 

Tabel 1. 1 Hasil Penelitian Market Value Added PT. Astra Graphia Tbk 

Tahun Nilai Perusahaan Invested Capital Market Value Added 

(MVA) 

2019 1.281.341.475.000 1.698.975.000 1.279.642.500.000 

2020 1.079.024.400.000 1.674.669.000 1.077.349.731.000 

2021 1.112.743.912.500 1.713.301.000 1.111.030.611.500 

2022 1.281.341.475.000 759.653.000 1.280.581.822.000 

2023 1.207.158.547.500 1.853.488.000 1.205.305.059.500 

Sumber : data diolah,2024 

Dilihat dari tabel 1.1 ditarik kesimpulan bahwa hasil analisis Market Value 

Added (MVA) pada PT. Astra Graphia Tbk tahun 2019-2023 dapat diketahui bahwa 

pada tahun 2019 MVA sebesar Rp. 1.279.642.500.000. Pada tahun 2020, MVA 

mengalami penurunan menjadi Rp. 1.077.349.731.000, pada tahun 2021 MVA 

mengalami kenaikan yang cukup signifikan menjadi Rp. 1.111.030.531.500. Pada 

tahun 2022, MVA mengalami peningkatan menjadi Rp. 1.279.581.822.000, pada 

tahun 2023 MVA mengalami penurunan menjadi Rp. 1.205.305.059.500. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

analisis kinerja keuangan dengan menggunakan metode Market Value Added 

(MVA) pada PT. Astra Graphia Tbk yang terdaftar di BEI yang bergerak dibidang 

teknologi informasi, dengan judul penelitian “Analisis Kinerja Keuangan 

Menggunakan Metode MVA pada PT. Astra Graphia TBK yang Terdapat di Bursa 

Efek Indonesia.” 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka masalah dalam 

penelitian ini adalah : Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Astra Graphia Tbk 

dengan menggunakan metode Market Value Added (MVA) yang dapat dipakai 

sebagai alat untuk menilai kinerja keuangan perusahaan? 

1.3 Batasan Masalah Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penulis membatasi ruang lingkup dalam 

penelitian ini agar pembahasan topik tidak menyimpang dari permasalahan dan 

tetap pada topik pembahasan, yaitu menganalisis kinerja keuangan menggunakan 

metode Market Value Added (MVA) pada PT. Astra Graphia TBK yang terdapat di 

Bursa Efek Indonesia. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis  kinerja 

keuangan menggunakan metode Market Value Added (MVA) pada PT. Astra 

Graphia TBK yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2023. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah : 

1.5.1 Manfaat Bagi Peneliti 

1. Menambah dan memperluas pengetahuan penulis mengenai analisis 

kinerja keuangan menggunakan metode MVA. 

2. Sebagai sarana untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama 

menempuh studi, khususnya dalam mengukur kinerja keuangan 

perusahaan. 
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1.5.2 Manfaat Bagi Perusahaan 

1. Membantu mempermudah dalam menilai kinerja keuangan perusahaan 

sehingga tindakan yang tepat dapat diambil untuk pengembangan 

perusahaan menjadi lebih baik. 

2. Sebagai masukan dan gambaran yang berarti bagi perusahaan, khususnya 

mengenai pengaplikasian metode MVA. 

1.5.2 Manfaat Bagi Institut Teknologi dan Bisnis PalComTech 

1. Menjadi tambahan wawasan dalam bidang studi akuntansi khususnya 

mengenai analisis kinerja keuangan dengan menggunakan metode MVA. 

2. Sebagai bahan referensi tambahan bagi mahasiswa selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian lebih lanjut. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian ini dibuat untuk menjelaskan gambaran penyusunan 

laporan tugas akhir yang akan dibagi menjadi lima bab. Sistematika penulisan dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab satu memamparkan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan, manfaat penelitian dan sistematika 

penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab dua memamparkan tentang landasan teori, penelitian 

terdahulu, dan kerangka penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN  
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Bab tiga memamparkan tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis 

penelitian, jenis data, dan teknik pengumpulan data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab empat memamparkan tentang data penelitian, hasil pengujian 

dan pembahasan. 

BAB V PENUTUP  

Bab lima memamparkan tentang deskripsi pada bab sebelumnya dan 

saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian.



 

 

BAB II 

Tinjauan Pustaka 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan 

suatu perusahaan yang dianalisis dengan menggunakan alat-alat analisis keuangan, 

sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya  keadaan keuangan suatu 

perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu (Destiani at al., 

2021). Kinerja   keuangan   adalah   penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat 

mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan laba 

(Prasetiyo et al., 2022). Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Nahor et al., 2021). 

2.1.2 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan suatu alat untuk meng-komunikasikan 

kondisi keuangan perusahaan kepada pihak yang berkepentingan terhadap 

perusaahaan (Junaidi, 2018). Laporan keuangan merupakan gambaran dalam 

mengukur  dan menilai  kinerja  perusahaan,  karena  di  dalamnya  terdapat 

informasi  penting tentang pendapatan maupun posisi  kemampuan keuangan dari 

perusahaan (Cholil, 2021).  

Standar Akuntansi Keuangan (IAI, 2017:2) yaitu “Tujuan pelaporan keuangan 

menyediakan informasi keuangan yang berguna untuk investor saat ini dan investor 

potensial, pemberi pinjaman dan kreditor lainnya dalammembuat keputusan tentang 
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penyediaan sumber daya kepada entitas”. Suatu laporan keuangan yang lengkap terdiri : 

a. Neraca (Laporan Posisi Keuangan)  

b. Laporan Laba Rugi  

c. Laporan Perubahan Ekuitas  

d. Laporan Arus Kas  

e. Catatan Atas Laporan Keuangan 

2.1.3 Penilaian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan 

suatu perusahaan yang dianalisis dengan menggunakan alat-alat analisis keuangan, 

sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya  keadaan keuangan suatu 

perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu (Destiani at al., 

2021). Kinerja   keuangan   adalah   penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat 

mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan laba 

(Prasetiyo et al., 2022). Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Nahor et al., 2021). 

Kinerja keuangan juga dapat dinilai dengan membandingkan rasio 

keuangan tahun yang dinilai dengan    rasio    keuangan    pada    tahun- tahun    

sebelumnya, dengan membandingkan rasio keuangan pada beberapa tahun 

penilaian dapat dilihat bagaimana kemajuan ataupun kemunduran kinerja keuangan 

sesuai dengan kegunaan masing-masing rasio tersebut (Shanti, 2020). 

2.1.4 Tujuan dan Manfaat Pengukuran Kinerja 

Menurut Munawir dalam (Dingkol et al., 2020) pengukuran kinerja 
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keuangan perusahaan mempunyai beberapa tujuan antara lain : 

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi pada saat 

ditagih.  

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apa bila perusahaan 

tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.  

3. Mengetahui tingkat rentabilitas, rentabilitas atau sering disebut dengan 

profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk meghasilkan laba 

selama periode tertentu.  

4. Mengetahui tingkat stabilitas, stabilitas menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-

hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang-hutangnya tepat pada 

waktunya. 

2.1.5 Definisi Market Value Added (MVA) 

Market Value Added adalah perbedaan antara nilai pasar ekuitas perusahaan 

pada periode tertentu dengan nilai ekuitas yang dipasok para investornya atau alat 

untuk mengukur berapa banyak kekayaan suatu perusahaan yang telah diciptakan 

untuk saat tertentu (Siregar et al., 2022). Market Value Added (MVA) adalah 

perbedaan antara nilai pasar ekuitas suatu perusahaan dengan nilai buku seperti 

yang disajikan dalam neraca,nilai pasar dihitung dengan mengalikan harga saham 

dengan jumlah saham yang beredar (Silalahi et al., 2021). Market Value Added 



10 

 

  

(MVA) adalah perbedaan antara nilai modal yang ditanamkan di perusahaan 

sepanjang waktu dari investasi modal, pinjaman, laba ditahan, dan uang yang bisa 

diambil sekarang atau sama dengan selisih antara nilai buku dengan nilai pasar 

perusahaan (Utami et al., 2023). 

Keunggulan : 

1. Ukuran tunggal dan dapat berdiri sendiri. 

2. Artinya tidak membutuhkan analisis trend maupun norma industri sehingga 

lebih memudahkan bagi pihak manajemen dan penyedia dana dalam menilai 

kinerja perusahaan. 

3. Metode ini dapat mencerminkan bagaimana keputusan pasar suatu manajer 

perusahaan yang telah sukses meningkatkan kinerja perusahaan khususnya 

kinerja keuangan. 

4. Serta dapat membangun kepercayaan dari para investor untuk menanamkan 

modalnya di perusahaan tersebut. 

Kelemahan : 

1. MVA merupakan pengukuran kekayaan periodik pemegang saham sehingga 

tidak dapat mengukur kinerja pada level divisi. 

2. MVA suatu periode tertentu tidak memberikan solusi peningkatan penciptaan 

kekayaan pemegang saham. 

3. MVA mengabaikan kesempatan biaya modal yang diinvestasikan dalam 

perusahaan. Pengukuran MVA gagal memperhitungkan uang kas pada masa 

lalu kepada pemegang saham. 

4. Metode MVA hanya mengevaluasi divisi-divisi yang ada pada perusahaan. 
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5. Metode MVA hanya mengukur kekayaan saham perusahaan pada periode 

tertentu. 

2.2 Pengukuran Market Value Added (MVA)  

Langkah yang harus ditempuh untuk menghitung nilai MVA menurut  

(Suka et al., 2023)  adalah: 

1. Mencari Nilai Perusahaan 

Untuk mencari nilai perusahaan dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 

Nilai Perusahaan = Jumlah Saham Beredar x Harga Saham 

2. Menghitung Invested Capital (IC) 

Untuk menghitung nilai Invested Capital (IC) dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

Invested Capital = (Total Hutang + Ekuitas) – Hutang Jangka Pendek 

3. Menghitung Market Value Added 

Untuk mencari nilai Market Value Added dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Market Value Added = Nilai Perusahaan – Invested Capital 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan 

beberapa hasil penelitian terdahulu yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Judul Penulis Hasil 

1. Kinerja Keuangan 

Bank Umum Syariah  

di Indonesia dengan 

Pendekatan Metode 

Market Value Added 

(MVA) 

 

ISSN     : 2477-6157   

E-ISSN : 2579-6534 

- Yudi Siyamto 

- Sumadi 

(Tahun 2018) 

Hasil penilitian tersebut 

menunjukkan bahwa nilai 

MVA positif berada dalam 

kondisi yang baik dan 

memiliki nilai tambah 

ekonomis lebih setelah 

perusahaan membayarkan 

semua kewajiban pada para 

penyandang dana atau 

kreditur sesuai ekspetasinya, 

sehingga laba perusahaan 

memberikan nilai tambah 

ekonomis bagi perusahaan. 

2. Penilaian Kinerja 

Keuangan Perusahaan 

Dengan Pendekatan 

Market Value Added 

(Studi Kasus 

Transportasi Udara 

Yang Terdaftar di 

BEI) 

 

 

 

 P-ISSN : 2829-0488 

 E-ISSN : 2829-0518 

- Irmawati 

Wijaya 

- Erna 

Kustyarini 

- Arbiret 

Maharani 

Putri 

(Tahun 2022) 

Hasil penelitian tersebut 

bahwa penilaian kinerja 

keuangan menggunakan 

metode Market Value Added 

(MVA) pada perusahaan 

transportasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dari periode 2016 sampai 

2020, ketiga perusahaan yaitu 

PT. Air Asia 

Indonesia Tbk. PT. Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk. dan 

PT. Indonesia Transport & 

Infrastructure Tbk konsisten 

menunjukkan nilai positif. 
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No Judul Penulis Hasil 

Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan telah mampu 

meningkatkan kekayaan 

perusahaan dan para 

pemegang saham. 

3. Analisis  Kinerja 

Keuangan dengan 

Menggunakan Metode 

Market Value Added 

(MVA)  Pada PT.Duta 

Anggada Realty 

 

E- ISSN : 3025-2156 

P-ISSN : 3025-2148 

- Marni

Jelianti Suka 

- Rati 

Pundissing 
 

- Yohanis

I. Ta’dung 

(Tahun 2023) 

Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa hasil 

MVA pada PT. Duta 

Anggada Realty 

menghasilkan kinerja 

keuangan yang kurang baik 

dengan fluktuasi nilai MVA 

yang tinggi, hal ini 

menandakan tingkat risiko 

yang tinggi bagi investor. 

Sumber : data diolah, 2024 

Dari penelitian yang dilakukan oleh (Siyamto et al., 2018), (Wijaya et al., 

2022) dan (Suka et al., 2023) terdapat persamaan metode analisa data yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu metode Market Value Added (MVA). Akan tetapi, ada 

perbedaan antara penelitian ini dengan rujukan penelitian sebelumnya yaitu pada 

sektor dan perusahaan serta periode laporan keuangan tahun yang diteliti. 
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2.4 Kerangka Pemikiran 

Kerangka  berpikir  atau  kerangka  pemikiran  adalah  dasar  pemikiran  dari   

penelitian  yang disintesiskan  dari  fakta-fakta,  observasi  dan  kajian  kepustakaan 

(Syahputri et al., 2023).  Kerangka pemikiran merupakan pondasi dimana seluruh 

proyek penelitian didasarkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data diolah, 2024 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada PT. Astra Graphia Tbk yang terdaftar di Bursa 

efek Indonesia. Pengambilan data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini terkait data keuangan perusahaan selama lima tahun terakhir yaitu tahun 2019-

2023 diperoleh dari website Indonesian Stock Exchange (IDX) yaitu 

www.idx.co.id. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian ini berlangsung pada bulan Februari hingga Juni 2024. 

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Tahun 2024 

Feb Maret April Mei Juni 

1. Tahap Persiapan 

Penelitian 

     

 a. Pengajuan 

Judul 

     

 b. Penyusunan 

Proposal 

     

2. Tahap Pelaksanaan      

http://www.idx.co.id/
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Sumber : data diolah, 2024 

3.2 Jenis Penelitian 

 Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan temuan-

temuan baru yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur secara 

statistik atau cara lainnya dari suatu pengukuran (Darno et al., 2022). Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yaitu 

suatu penelitian yang memiliki tujuan mengumpulkan data, dimana data yang telah 

berhasil dikumpulkan kemudian disajikan dalam bentuk laporan keuangan dengan 

disertai analisis sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas. Penelitian ini 

menunjukan kondisi terhadap kinerja keuangan pada PT. Astra Graphia Tbk. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

 Jenis data yang dipakai penulis dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data 

kuantitatif merupakan data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang 

berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk 

angka (Marpaung et al., 2020). Jenis data ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran karakteristik tertentu dengan menggunakan rumus perhitungan metode 

MVA. Contohnya : laporan neraca, laporan laba rugi, arus kas, dan catatan atas 

No Kegiatan Tahun 2024 

Feb Maret April Mei Juni 

 a. Pengumpulan 

Data 

     

 b. Analisis Data      
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laporan keuangan. 

  

3.3.2 Sumber Data 

 Sumber data yang menjadi analisis dalam riset ini ialah data sekunder. Data 

sekunder ialah informasi yang didapatkan dari sumber yang telah ada, dan informasi 

yang diperoleh sudah dikelolah oleh pihak lain.  Data yang digunakan dalam 

penelitian adalah laporan keuangan pada PT. Astra Graphia Tbk tahun 2019-2023 

yang diakses dari website Bursa Efek Indonesia (BEI) di situs www.idx.co.id. 

3.4 Populasi dan Sample 

3.4.1 Populasi 

 Menurut (Handayani, 2020) populasi adalah totalitas dari setiap elemen 

yang akan diteliti yang memiliki ciri sama, bisa berupa individu dari suatu 

kelompok, peristiwa, atau sesuatu yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu PT. Astra Graphia Tbk. 

3.4.2 Sampel 

 Sampel yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah Metode 

Purposive Sampling. Metode Purposive Sampling adalah pengambilan sampel yang 

didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, 

berdasarkan ciri atau sifat yang sudah diketahui sebelumnya (Cahyani et al., 2020). 

Kriteria dalam pemilihan sampel yang dapat dijadikan oleh penulis dalam penelitian 

ini yaitu memiliki laporan keuangan tahunan lengkap priode 2019-2023. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah Studi Pustaka 

http://www.idx.co.id/
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dan Dokumentasi.  

 

3.5.1 Studi Pustaka 

 Studi pustaka merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 

metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 

penelitian (Apiyani et al., 2022). Studi pustaka didapatkan dari jurnal, literatur, 

artikel, atau pun web yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.  

 Dengan teknik ini penulis mencari data yang berkaitan dengan pembahasan 

dalam judul penelitian yang penulis ambil. Dalam penelitian ini data-data yang 

relevan dikumpulkan dengan berbagai cara, yaitu dengan studi pustaka, studi 

literatur dan pencarian di internet. 

3.5.2 Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan informasi yang berasal dari catatan penting baik 

dari lembaga atau organisasi maupun dari perorangan (Irwanto, 2021). Dengan 

teknik ini penulis memperoleh data laporan keuangan dan laporan tahunan dari 

website Bursa Efek Indonesia yang diakses di situs www.idx.co.id. Berikut 

merupakan salah satu contoh dokumentasi laporan keuangan PT. Astra Graphia 

Tbk: 

http://www.idx.co.id/
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Sumber : (website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id. diakses pada tanggal 4 

April 2024, pukul 19.00 WIB) 

Gambar 3. 1 Dokumentasi Laporan Keuangan 

3.6 Metode Analisis Data 

 Metode analisis yang dilakukan adalah metode Market Value Added 

(MVA). Langkah yang harus ditempuh untuk menghitung nilai MVA menurut 

(Suka et al., 2023) yaitu: 

1. Mencari nilai Perusahaan 

Untuk mencari nilai perusahaan dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 

Nilai Perusahaan = Jumlah Saham Beredar x Harga Saham 

2. Menghitung Invested Capital (IC) 

Untuk menghitung nilai Invested Capital (IC) dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

http://www.idx.co.id/
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Invested Capital = (Total Hutang + Ekuitas) – Hutang Jangka Pendek 

3. Menghitung Market Value Added 

Untuk mencari nilai Market Value Added dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut :  

Market Value Added = Nilai Perusahaan – Invested Capital 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

 Bursa Efek Indonesia (BEI), atau Indonesia Stock Exchange (IDX) 

merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Eek Jakarta (BEJ) dengan Bursa 

Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dan transaksi, pemerintah 

memuaskan untuk menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan 

Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif. Bursa hasil 

penggabungan ini mulai peroperasi 1 Desember 2017. Bursa Efek Indonesia 

berpusat di Kawasan Niaga Sudirman, Jl. Jend. Sudirman 52-53, Senayan, 

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. 

4.1.1 Sejarah PT. Astra Graphia Tbk 

 PT Astra Graphia Tbk adalah sebuah perusahaan yang berfokus bergerak di 

ruang lingkup printing and digital services. PT Astra Graphia Tbk sendiri 

merupakan bagian dari grup Astra International pada struktur bisnis information 

technology. Menjalankan kegiatan perusahaannya, Astragraphia memiliki 

portofolio bisnis yaitu Astragraphia Document Solution yang bekerja sama secara 

eksklusif dengan Fuji Xerox. Adapun kerjasama ini untuk memberikan solusi end- 

to-end baik dari kebutuhan personal, perkantoran, hingga mesin produksi untuk 

percetakan skala besar. 

 Pada awalnya, perusahaan ini mengawali bisnis pertamanya pada tahun 

1971 sebagai divisi Xerox di PT Astra International yang mana berfokus untuk 
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memenuhi kebutuhan berbagai peralatan perkantoran, khususnya mesin fotokopi. 

Barulah pada tahun 1975, PT Astra Graphia Tbk berdiri sebagai badan hukum 

terpisah dari PT Astra International. Dengan didirikannya perusahaan ini, pada 

tahun 1976, PT Astra Graphia Tbk dipastikan menjadi distributor eksklusif dari Fuji 

Xerox Co. Ltd Jepang yang berperan dan berguna untuk memasarkan, 

menyewakan, serta memenuhi layanan purna jual produk-produk Fuji Xerox yang 

ada di Indonesia. Astragraphia pun mencetak sejarah pada 1995 sebagai perusahaan 

yang meluncurkan produk Digital Multifunction Device pertama di Indonesia. 

 Kini, Astragraphia bersama dengan Astragraphia Document Solution telah 

memperluas jaringannya di seluruh Indonesia. Secara spesifik, terdapat 33 kantor 

cabang serta 94 titik layanan yang tersebar di 514 kota dan kabupaten. Tidak hanya 

dengan Fuji Xerox saja, untuk memenuhi berbagai kebutuhan konsumen yang 

beragam dan terus menciptakan solusi yang tepat, Astragraphia juga ikut bermitra 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Menentukan Nilai Perusahaan 

 Tujuan menghitung nilai perusahaan adalah agar pihak perusahaan 

mengetahui perolehan jumlah saham yang beredar perusahaan setelah dikurangi 

dengan harga saham. 

Nilai Perusahaan = jumlah saham beredar  x  harga saham 

a. Tahun 2019 

Nilai Perusahaan = 1.348.780.500 x 950 

                 = 1.281.341.475.000 

b.  Tahun 2020 
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Nilai Perusahaan = 1.348.780.500 x 800 

                 = 1.079.024.400.000 

c.  Tahun 2021 

Nilai Perusahaan = 1.348.780.500 x 825 

                 = 1.112.743.912.500 

d.  Tahun 2022 

Nilai Perusahaan = 1.348.780.500 x 950 

                 = 1.281.341.475.000 

e.  Tahun 2023 

Nilai Perusahaan = 1.348.780.500 x 895 

                 = 1.207.158.547.500 

Tabel 4. 1 Hasil Perhitungan Nilai Perusahaan 

Tahun Jumlah Saham Beredar Harga Saham Nilai Perusahaan 

2019 1.348.780.500 950 1.281.341.475.000 

2020 1.348.780.500 800 1.079.024.400.000 

2021 1.348.780.500 825 1.112.743.912.500 

2022 1.348.780.500 950 1.281.341.475.000 

2023 1.348.780.500 895 1.207.158.547.500 

Sumber : data diolah, 2024 

4.2.2 Menentukan Invested Capital 

Invested Capital = (total hutang + ekuitas) – hutang jangka pendek 

a.  Tahun 2019 

Invested Capital  = (1.270.830.000 + 1.626.010.000) - 1.197.865.000 

                 = 1.698.875.000 

b.  Tahun 2020 

Invested Capital  = (726.053.000 + 1.562.778.000) - 614.162.000 
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                 = 1.674.669.000 

c.  Tahun 2021 

Invested Capital  = 1.027.625.000 + 1.627.653.000 - 941.897.000 

                 = 1.713.381.000 

d.  Tahun 2022 

Invested Capital  = (894.429.000 + 693.222.000) - 917.998.000 

                 = 759.653.000 

e.  Tahun 2023 

Invested Capital  = (890.911.000 + 1.791.902.000) - 829.325.000 

                 = 1.853.488.000 

Tabel 4. 2  Hasil Perhitungan Invested Capital 

Tahun Total Hutang Total Ekuitas Hutang Jangka 

Pendek 

Invested Capital 

2019 1.270.830.000 1.626.010.000 1.197.865.000 1.698.875.000 

2020 726.053.000 1.562.778.000 614.162.000 1.674.669.000 

2021 1.027.625.000 1.627.653.000 941.897.000 1.713.381.000 

2022 894.429.000 693.222.000 917.998.000 759.653.000 

2023 890.911.000 1.791.902.000 829.325.000 1.853.488.000 

Sumber : data diolah,2024 

4.2.3 Menentukan Market Value Added (MVA) 

Market Value Added (MVA) = nilai perusahaan  -  invested capital 

a.  Tahun 2019 

Market Value Added (MVA)  = 1.281.341.475.000 – 1.698.975.000 

                   = 1.279.642.500.000 

b.  Tahun 2020 

Market Value Added (MVA)  = 1.079.024.400.000 – 1.674.669.000 

                   = 1.077.349.731.000 



25 

 

  

c.  Tahun 2021 

Market Value Added (MVA)  = 1.112.743.912.500 – 1.713.301.000 

                               = 1.111.030.531.500  

d.  Tahun 2022 

Market Value Added (MVA)  = 1.281.341.475.000 – 759.653.000 

                               =  1.279.581.822.000  

e.  Tahun 2023 

Market Value Added (MVA)  = 1.207.158.547.500 – 1.853.488.000 

                   = 1.205.305.059.500 

Tabel 4. 3  Hasil Perhitungan Market Value Added  (MVA) 

Tahun Nilai Perusahaan Invested Capital Market Value Added 

(MVA) 

2019 1.281.341.475.000 1.698.975.000 1.279.642.500.000 

2020 1.079.024.400.000 1.674.669.000 1.077.349.731.000 

2021 1.112.743.912.500 1.713.301.000 1.111.030.611.500 

2022 1.281.341.475.000 759.653.000 1.280.581.822.000 

2023 1.207.158.547.500 1.853.488.000 1.205.305.059.500 

Sumber : data diolah, 2024  

4.3 Pembahasan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan menggunakan 

metode Market Value Added (MVA) pada PT. Astra Graphia Tbk. Berdasarkan 

hasil penelitian data dan perhitungan laporan keuangan PT. Astra Graphia Tbk 

selama periode 2019-2023 didapatkan hasil sebagai berikut : 

4.3.1 Menentukan Nilai Perusahaan 

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa hasil analisis nilai perusahaan pada PT. 

Astra Graphia Tbk selama periode tahun 2019-2023 mengalami fluktuasi yang 

signifikan. 
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• Pada tahun 2019, nilai perusahaan sebesar Rp 1.281.341.475.000. 

• Pada tahun 2020, nilai perusahaan mengalami penurunan signifikan menjadi 

Rp 1.079.024.400.000, yang disebabkan oleh pandemi COVID-19 yang 

mempengaruhi perekonomian global dan menyebabkan penurunan 

permintaan produk dan layanan perusahaan. Dampaknya, kinerja keuangan 

perusahaan melemah dan harga saham menurun. 

• Pada tahun 2021, nilai perusahaan kembali naik menjadi Rp 

1.112.743.912.500. Pemulihan ekonomi global serta strategi adaptif 

perusahaan dalam menghadapi pandemi membantu peningkatan kinerja 

keuangan. Perusahaan berhasil meningkatkan penjualan dan efisiensi 

operasional, yang mendorong kenaikan harga saham. 

• Pada tahun 2022, nilai perusahaan mengalami kenaikan yang signifikan, 

kembali mencapai Rp 1.281.341.475.000. Kenaikan ini didorong oleh 

inovasi produk baru, ekspansi pasar, dan peningkatan kepercayaan investor, 

yang berdampak positif pada harga saham. 

• Pada tahun 2023, nilai perusahaan kembali menurun menjadi Rp 

1.207.158.547.500. Penurunan ini disebabkan oleh ketidakstabilan pasar 

saham dan penurunan performa di beberapa segmen bisnis utama 

perusahaan. Dampaknya, nilai perusahaan terpengaruh oleh sentimen 

negatif di pasar. 

Dari data tersebut, terlihat bahwa nilai perusahaan tidak stabil dan sangat 

dipengaruhi oleh pergerakan harga saham. Fluktuasi ini menunjukkan bahwa 

strategi pengelolaan perusahaan yang lebih efektif serta stabilitas di pasar saham 
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sangat diperlukan untuk menjaga dan meningkatkan nilai perusahaan di masa 

depan. Perusahaan perlu terus berinovasi, meningkatkan efisiensi operasional, dan 

membangun kepercayaan investor untuk mencapai kinerja yang lebih stabil dan 

menguntungkan. 

4.3.2 Menentukan Invested Capital 

Pada tabel 4.2 merupakan hasil analisis Invested Capital pada PT. Astra Graphia 

Tbk tahun 2019 - 2023. Dapat diketahui bahwa: 

• Pada tahun 2019, invested capital sebesar Rp 1.698.875.000. 

• Pada tahun 2020, invested capital mengalami sedikit penurunan menjadi Rp 

1.674.669.000, yang disebabkan oleh penyesuaian strategi investasi 

perusahaan akibat ketidakpastian ekonomi global. 

• Pada tahun 2021, invested capital mengalami kenaikan signifikan menjadi 

Rp 1.713.381.000. Kenaikan ini dipicu oleh peningkatan investasi pada 

proyek-proyek strategis dan pengembangan infrastruktur yang bertujuan 

meningkatkan efisiensi operasional. 

• Pada tahun 2022, invested capital mengalami penurunan drastis menjadi Rp 

759.653.000. Penurunan ini disebabkan oleh restrukturisasi besar-besaran 

dan pengurangan investasi pada proyek-proyek yang kurang produktif, 

sebagai respons terhadap tekanan ekonomi dan perubahan dinamika pasar. 

• Pada tahun 2023, invested capital kembali naik signifikan menjadi Rp 

1.853.488.000. Kenaikan ini mencerminkan pemulihan ekonomi dan 

keberhasilan implementasi strategi investasi baru yang lebih efektif. 
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Dari data tersebut, terlihat bahwa invested capital PT. Astra Graphia Tbk 

mengalami fluktuasi yang cukup besar selama periode 2019-2023. Fluktuasi ini 

menunjukkan adanya dinamika yang cukup kompleks dalam pengelolaan modal 

perusahaan, yang mungkin dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal dan internal. 

Penurunan kecil pada tahun 2020 dan penurunan drastis pada tahun 2022 

mencerminkan tantangan yang dihadapi perusahaan, sementara peningkatan 

signifikan pada tahun 2021 dan 2023 menunjukkan adanya pemulihan dan strategi 

investasi yang lebih baik setelah penurunan yang signifikan. 

Pengelolaan invested capital yang lebih stabil dan efisien akan menjadi kunci 

bagi perusahaan untuk menjaga kinerja keuangannya di masa depan. Dengan 

meningkatkan efisiensi operasional dan menyesuaikan strategi investasi sesuai 

dengan kondisi pasar, PT. Astra Graphia Tbk dapat terus meningkatkan nilai 

perusahaan dan kesejahteraan para pemegang saham. 

4.3.3 Menentukan Market Value Added (MVA) 

 Pada tabel 4.3 merupakan hasil analisis Market Value Added (MVA) pada 

PT. Astra Graphia Tbk tahun 2019-2023. Dapat diketahui bahwa : 

• Pada tahun 2019, MVA sebesar Rp 1.279.642.500.000. 

• Pada tahun 2020, MVA mengalami penurunan menjadi Rp 

1.077.349.731.000. Penurunan ini disebabkan oleh dampak pandemi 

COVID-19 yang mengakibatkan ketidakstabilan ekonomi dan penurunan 

permintaan produk serta layanan perusahaan, yang pada akhirnya 

berdampak negatif pada kinerja keuangan dan harga saham. 
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• Pada tahun 2021, MVA mengalami kenaikan yang cukup signifikan 

menjadi Rp 1.111.030.531.500. Kenaikan ini dipicu oleh pemulihan 

ekonomi global serta strategi adaptif perusahaan dalam menghadapi 

tantangan pandemi, termasuk peningkatan efisiensi operasional dan inovasi 

produk yang berhasil meningkatkan nilai perusahaan. 

• Pada tahun 2022, MVA mengalami peningkatan lebih lanjut menjadi Rp 

1.279.581.822.000. Peningkatan ini didorong oleh ekspansi pasar, 

peningkatan penjualan, serta keberhasilan dalam menerapkan strategi bisnis 

yang efektif, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan kepercayaan 

investor dan harga saham. 

• Pada tahun 2023, MVA mengalami penurunan menjadi Rp 

1.205.305.059.500. Penurunan ini disebabkan oleh ketidakstabilan pasar 

saham dan penurunan performa di beberapa segmen bisnis utama, yang 

mengakibatkan sentimen negatif di kalangan investor dan penurunan nilai 

perusahaan. 

Dari data tersebut, terlihat bahwa Market Value Added PT. Astra Graphia Tbk 

juga mengalami fluktuasi selama periode tersebut. Fluktuasi MVA mencerminkan 

perubahan nilai tambah yang diciptakan oleh perusahaan di atas modal yang 

diinvestasikan oleh para pemegang saham. 

• Peningkatan signifikan pada tahun 2021 dan 2022 menunjukkan adanya 

kinerja yang lebih baik dalam menciptakan nilai bagi pemegang saham, 

yang didukung oleh strategi bisnis yang efektif, inovasi, dan ekspansi pasar. 
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• Penurunan pada tahun 2020 dan 2023 menunjukkan tantangan eksternal 

seperti pandemi dan ketidakstabilan pasar, yang mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan dan kepercayaan investor. 

Dengan demikian, perusahaan perlu terus meningkatkan strategi pengelolaan 

modal dan inovasi untuk menjaga stabilitas dan meningkatkan nilai tambah bagi 

para pemegang saham di masa depan. 

 

Gambar 4.1 Grafik Market Value Added (MVA) 

Market Value Added (MVA) PT. Astra Graphia Tbk mengalami fluktuasi 

selama periode 2019-2023. Berdasarkan data Market Value Added (MVA) dari 

tahun 2019 hingga 2023, terjadi fluktuasi yang signifikan setiap tahunnya. Dari 

tahun 2019 ke 2020, MVA mengalami penurunan sebesar 15,81%. Pada tahun 

berikutnya, dari 2020 ke 2021, terjadi kenaikan sebesar 3,13%. Tren positif 

berlanjut dari tahun 2021 ke 2022 dengan kenaikan sebesar 15,26%, yang 

merupakan kenaikan tertinggi dalam periode tersebut. Namun, dari tahun 2022 ke 
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2023, MVA kembali menurun sebesar 5,88%. Ini menunjukkan bahwa MVA 

mengalami perubahan yang cukup dinamis dengan penurunan terbesar pada tahun 

2020 dan kenaikan terbesar pada tahun 2022. 

Berdasarkan data Market Value Added (MVA) dari tahun 2019 hingga 2023, 

dapat dilakukan evaluasi sebagai berikut: 

1. MVA Tahun 2019: 

• Nilai MVA: Rp 1.279.642.500.000 

• Evaluasi: MVA positif menunjukkan bahwa perusahaan berhasil 

menciptakan nilai tambah yang signifikan di atas modal yang 

diinvestasikan. Ini mencerminkan efisiensi dan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan yang tinggi, yang berpotensi 

meningkatkan kepercayaan investor. 

2. MVA Tahun 2020: 

• Nilai MVA: Rp 1.077.349.731.000 

• Evaluasi: Meskipun MVA tetap positif, terjadi penurunan sebesar 15,81% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan ini mungkin disebabkan oleh 

berbagai faktor seperti perubahan kondisi pasar atau efisiensi operasional 

yang menurun. Namun, perusahaan masih dianggap mampu menciptakan 

nilai di atas modal yang diinvestasikan. 

3. MVA Tahun 2021: 

• Nilai MVA: Rp 1.111.030.611.500 

• Evaluasi: Terjadi kenaikan MVA sebesar 3,13% dibandingkan tahun 

sebelumnya, menunjukkan perbaikan dalam kinerja perusahaan. Kenaikan 
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ini mengindikasikan bahwa perusahaan mulai meningkatkan efisiensi dan 

profitabilitasnya, meskipun peningkatannya relatif kecil. 

4. MVA Tahun 2022: 

• Nilai MVA: Rp 1.280.581.822.000 

• Evaluasi: MVA meningkat signifikan sebesar 15,26% dibandingkan tahun 

sebelumnya, mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan 

nilai tambah yang diciptakan. Ini menunjukkan perbaikan yang kuat dalam 

operasional dan strategi bisnis perusahaan, yang mengarah pada 

peningkatan nilai pasar. 

5. MVA Tahun 2023: 

• Nilai MVA: Rp 1.205.305.059.500 

• Evaluasi: MVA menurun sebesar 5,88% dibandingkan tahun sebelumnya. 

Meskipun MVA tetap positif, penurunan ini mengindikasikan adanya 

tantangan atau penurunan efisiensi yang perlu diatasi oleh perusahaan. 

Perusahaan perlu mengevaluasi kembali strategi dan operasionalnya untuk 

mempertahankan dan meningkatkan nilai tambah di masa depan. 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dari analisis yang dilakukan terhadap laporan 

keuangan yang telah diperoleh dari PT. Astra Graphia Tbk yang terdaftar di BEI 

dalam 5 periode Akuntansi yaitu 2019-2023 dengan menggunakan metode Market 

Value Added (MVA) dapat diambil kesimpulan :  

1. Bahwa perusahaan berhasil menciptakan nilai tambah pasar yang signifikan 

setiap tahun. Nilai MVA tercatat positif setiap tahunnya, dengan rincian 

sebagai berikut : 

• Rp 1.279.642.500.000 pada tahun 2019 

• Rp 1.077.349.731.000 pada tahun 2020 

• Rp 1.111.030.531.500 pada tahun 2021 

• Rp 1.279.581.822.000 pada tahun 2022 

• Rp 1.205.305.059.500 pada tahun 2023 

2. Menunjukkan bahwa PT. Astra Graphia Tbk secara konsisten mampu 

menghasilkan nilai tambah yang lebih tinggi daripada modal yang 

diinvestasikan. 

3. Meskipun terdapat fluktuasi dalam nilai MVA dari tahun ke tahun, 

perusahaan tetap menunjukkan kinerja yang kuat dalam menciptakan nilai 

bagi para pemegang sahamnya. 
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4. Nilai positif MVA selama lima tahun berturut-turut ini mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola modal dan menghasilkan nilai 

tambah yang signifikan, meskipun terdapat fluktuasi yang menunjukkan 

adanya tantangan dan peluang peningkatan di beberapa tahun tertentu. 

5. Dengan mempertahankan tren positif ini, PT. Astra Graphia Tbk 

membuktikan kapasitasnya untuk terus berkontribusi terhadap peningkatan 

nilai pasar dan kesejahteraan pemegang saham dalam jangka panjang. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penilitan, maka ada beberapa saran yang perlu 

dipertimbangkan bagi perusahaan dan selanjutnya, yaitu sebagai berikut : 

1. PT. Astra Graphia diharapkan untuk mempertahankan kinerja keuangan 

yang positif setiap tahunnya dengan menjaga stabilitas dan pertumbuhan 

nilai perusahaan. 

2. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti 

penelitian serupa agar menambah lebih banyak sampel yang diteliti untuk 

tidak hanya menggunakan satu perusahaan, baik perusahaan pada sektor 

yang sama maupun sektor yang lain. 
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